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Abstract: The purpose of this research is to analyze the concept and 

implementation of non-formal religious education, with a focus on Article 52 

in the Draft Law on the National Education System as of August 2022. The 

research method employs document text analysis by reading and critically 

evaluating the provisions of Article 52 in the Draft National Education System 

Law. Data for this study were collected through documentary research, 

gathering various documents related to the Draft National Education System 

Law as of August 2022. Data analysis was conducted by comparing and 

contrasting the content of Article 52 with the objectives of existing non-formal 

religious education and within the context of national education. The results 

of this analysis provide a comprehensive understanding of the concept and 

potential implementation of non-formal religious education within the 

proposed legal framework. The findings also illustrate potential implications 

in the context of national education. This research is expected to contribute to 

a better understanding of the development of non-formal religious education 

in the Draft National Education System Law as of August 2022 and provide 

important insights into changes in religious education in Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan nonformal merupakan bentuk 

pendidikan yang berbeda dari sistem pendidikan 

formal yang umumnya terjadi di sekolah-sekolah 

atau lembaga-lembaga formal lainnya. Terdapat 

beberapa ciri khas yang membedakannya dari 

pendidikan formal (Irjanawadi & Nasri, 2023). 

Pertama, pendidikan nonformal tidak terikat pada 

struktur formal seperti sekolah-sekolah 

umumnya, memungkinkan kegiatan belajar di 

luar kelas formal dan tidak selalu mengikuti 

kurikulum yang ketat (Atsani & Nasri, 2022). 

Kedua, pendidikan nonformal menonjolkan 

fleksibilitas dalam hal lokasi dan waktu, dengan 

kegiatan belajar yang dapat terjadi di berbagai 

tempat seperti pusat komunitas, tempat ibadah, 

atau ruang terbuka, disesuaikan dengan 

kebutuhan peserta (Atsani & Ulyan, 2022). 

Selanjutnya, peserta pendidikan nonformal dapat 

berasal dari kelompok usia, latar belakang 

pendidikan, dan pengalaman yang beragam, 

menjadikannya inklusif terhadap masyarakat 

yang sulit dijangkau oleh pendidikan formal 

(Suparman & Nasri, Ulyan, 2024). Program 

pendidikan nonformal juga cenderung fokus pada 

pengembangan keterampilan praktis yang dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari atau di 

tempat kerja (Atsani, Lalu Gede Muhammad 

Zainuddin et al., 2023). Selain itu, ada pula 

bentuk khusus dari pendidikan nonformal, yaitu 

pendidikan keagamaan nonformal, yang 

melibatkan kegiatan seperti pengajian, kursus 

keagamaan, atau kegiatan ibadah di luar 

kerangka formal pendidikan (Nasri, Ulyan et al., 

2021). Meskipun sertifikasi formal seperti ijazah 

atau gelar tidak selalu melekat pada pendidikan 

nonformal, hal ini tidak mengurangi nilai atau 

relevansinya, karena fokus utamanya adalah pada 

pengembangan keterampilan dan pengetahuan 

praktis (Nasri, Ulyan & Burhanuddin, 2021). 

Terakhir, pendidikan nonformal diakui sebagai 

alat yang efektif dalam mendukung pendidikan 

sepanjang hayat, memberikan peluang bagi 

individu untuk terus belajar dan berkembang di 

sepanjang rentang hidup mereka (Nasri, 2017). 

Dengan pendekatan yang lebih fleksibel, 

pendidikan nonformal mampu menjadi solusi 

untuk memenuhi kebutuhan pendidikan 

masyarakat secara inklusif. 

Pendidikan keagamaan nonformal 

memegang peran krusial dalam membentuk 

landasan keagamaan masyarakat dan memastikan 

warisan nilai-nilai keagamaan yang kuat 
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(Muliadi, Erlan & Nasri, Ulyan, 2023a). Seiring 

perkembangan zaman, Indonesia telah melihat 

pertumbuhan pesat dalam sektor pendidikan 

keagamaan nonformal, yang mencakup 

pesantren, majelis taklim, dan berbagai lembaga 

lainnya (Nasri, Ulyan, 2023c). Namun, dengan 

munculnya berbagai perubahan dalam 

masyarakat dan dinamika pendidikan nasional, 

penting untuk terus menganalisis konsep dan 

implementasi pendidikan keagamaan nonformal 

untuk memastikan relevansinya dalam 

menghadapi tantangan masa depan (Nasri, Ulyan 

& Tabibuddin, M, 2023). 

Dalam konteks ini, Rancangan Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional (RUU 

Sisdiknas) menjadi pijakan hukum yang sangat 

penting (Presiden Republik Indonesia, 2022). 

Pasal 52 dalam RUU Sisdiknas versi Agustus 

2022 secara khusus berkaitan dengan pendidikan 

keagamaan nonformal (Diah Mutiara et al., 

2022).  Pasal ini mencakup prinsip-prinsip, 

ketentuan, dan pengaturan terkait pendidikan 

keagamaan nonformal yang direncanakan untuk 

menjadi dasar bagi penyelenggaraan pendidikan 

keagamaan di luar lembaga pendidikan formal 

(Kholisussa’di et al., 2021). 

Masalah-masalah aktual terkait dengan 

judul ini mencakup kompleksitas pengaturan 

pendidikan keagamaan nonformal, perlindungan 

nilai-nilai keagamaan dalam konteks pendidikan 

modern, serta upaya untuk memahami implikasi 

dari perubahan dalam RUU Sisdiknas terbaru 

(Atsani & Nasri, 2021). Dalam konteks ini, perlu 

dilakukan analisis mendalam terhadap Pasal 52 

RUU Sisdiknas versi Agustus 2022, dengan 

fokus pada konsep dan implementasi pendidikan 

keagamaan nonformal (Atsani et al., 2023) 

Pentingnya masalah ini terletak pada peran 

yang tak terbantahkan dari pendidikan 

keagamaan nonformal dalam menjaga identitas 

keagamaan dan moral masyarakat Indonesia. 

Meskipun perubahan dan perkembangan dalam 

masyarakat dan teknologi tidak dapat dihindari, 

keberlanjutan dan relevansi pendidikan 

keagamaan nonformal dalam kerangka hukum 

yang baru adalah esensial.  

Dalam sorotan perubahan pendidikan di 

Indonesia, penelitian ini membuka pintu 

wawasan mendalam terkait Konsep dan 

Implementasi Pendidikan Keagamaan 

Nonformal. Melalui analisis yang tajam dan kritis 

terhadap Pasal 52 dalam Rancangan Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional versi 

Agustus 2022 (RUU Sisdiknas), penelitian ini 

menyibak aspek-aspek esensial yang membentuk 

landasan hukum bagi pendidikan keagamaan di 

luar kerangka formal (Nasri, Ulyan, 2023b). 

Penelitian ini mengajak kita menelusuri makna, 

dampak, dan potensi implementasi dari Pasal 52, 

sebagai langkah penting menuju pemahaman 

yang lebih mendalam tentang peran pendidikan 

keagamaan nonformal dalam kerangka regulasi 

pendidikan nasional (Yvonne Raley & Gerhard 

Preyer, 2010). Mari kita menyelami analisis yang 

mendetail dan pemahaman yang lebih dalam 

mengenai dinamika pendidikan keagamaan 

nonformal di Indonesia, guna memberikan 

kontribusi signifikan terhadap pembentukan arah 

pendidikan keagamaan di masa depan. 

Masalah-masalah tersebut memberikan 

gambaran umum tentang pendidikan keagamaan 

nonformal, yang mencakup berbagai lembaga 

dan metode yang digunakan dalam menyebarkan 

ajaran agama (Naisabur et al., 2023).  Ini 

mencakup pesantren, majelis taklim, kursus 

keagamaan, dan berbagai program pendidikan 

keagamaan di luar sekolah formal (Bayu 

Pamungkas & Zaenal Alimin, 2020). 

Keberagaman pendidikan keagamaan nonformal 

ini memperkaya pemahaman masyarakat tentang 

agama dan memberikan wadah untuk 

pengembangan spiritual (Nasri, Ulyan & 

Mulyohadi, Arif, 2023). 

Novelty (kebaruan) penelitian ini terletak 

pada fokus analisis yang ditujukan langsung pada 

Pasal 52 RUU Sisdiknas versi Agustus 2022. 

Analisis ini akan menjelaskan isi, implikasi, dan 

signifikansi dari pasal tersebut, serta bagaimana 

hal tersebut memengaruhi pendidikan keagamaan 

nonformal di Indonesia. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk memberikan wawasan 

mendalam tentang perubahan yang diusulkan 

dalam RUU Sisdiknas dan memberikan 

pandangan yang jelas tentang konsep dan 

implementasi pendidikan keagamaan nonformal 

di masa depan. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi perkembangan dan potensi 

dampak dari Pasal 52 RUU Sisdiknas versi 

Agustus 2022 terhadap pendidikan keagamaan 

nonformal, serta memberikan analisis yang 

mendalam tentang bagaimana RUU ini dapat 

membentuk perubahan dalam pendidikan 

keagamaan nonformal di Indonesia. Penelitian ini 

memiliki relevansi yang penting dalam 

mendukung perencanaan kebijakan pendidikan 

keagamaan di masa depan, serta dalam 

https://doi.org/10.29303/jipp.v9i1.1877


Jumaah et al., (2024). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 9 (1): 168 – 175 

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v9i1.1877 
 

170 

 

memahami evolusi sistem pendidikan keagamaan 

nonformal di Indonesia. 

 

METODE  

 

Penelitian ini adalah penelitian analisis 

dokumen (Nasri, Ulyan, 2023a). Fokus penelitian 

adalah menganalisis konten Pasal 52 dalam 

Rancangan Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional (RUU Sisdiknas) versi Agustus 2022 

yang berkaitan dengan pendidikan keagamaan 

nonformal di Indonesia (Creswell, 2008). 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif.  

Pendekatan ini digunakan untuk memahami dan 

menganalisis isi Pasal 52 RUU Sisdiknas secara 

mendalam, serta mengidentifikasi implikasi yang 

mungkin timbul dari ketentuan tersebut 

(Bamberger, 2000). 

Data untuk penelitian ini dikumpulkan 

melalui studi dokumentasi (Moloeng, 2018).  

Dokumen-dokumen yang relevan untuk 

penelitian ini termasuk teks lengkap RUU 

Sisdiknas versi Agustus 2022 beserta materi 

pendukung yang berkaitan dengan Pasal 52, 

seperti catatan rapat, laporan perdebatan, dan 

penjelasan pasal (Ramayulis, 2005).  Data yang 

dikumpulkan akan dianalisis melalui analisis 

konten. Ini melibatkan pembacaan dan evaluasi 

kritis terhadap teks Pasal 52 RUU Sisdiknas 

untuk memahami isinya (Emzir, 2010). 

Kemudian, isi Pasal 52 akan dibandingkan dan 

dikontrastkan dengan tujuan pendidikan 

keagamaan nonformal yang ada dan konteks 

pendidikan nasional (Nursapia, 2019). Hasil 

analisis akan digunakan untuk menyusun temuan 

penelitian dan mengidentifikasi implikasi dari 

ketentuan dalam Pasal 52 terhadap pendidikan 

keagamaan nonformal di Indonesia (Pringgar, 

Rizaldy Fatha & Sujatmiko, Bambang, 2020). 

Metode ini akan memberikan pemahaman yang 

mendalam tentang isi dan implikasi Pasal 52 

RUU Sisdiknas serta konsep dan implementasi 

pendidikan keagamaan nonformal di masa depan, 

sehingga dapat mendukung perencanaan 

kebijakan pendidikan keagamaan yang relevan 

dan efektif (Sayuthi Ali, 2002). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Konsep Pendidikan Keagamaan 

Nonformal 

Pendidikan keagamaan nonformal merujuk 

pada proses pendidikan agama yang tidak 

terstruktur atau formal seperti yang ditemukan 

dalam sistem pendidikan formal.  Ini mencakup 

berbagai jenis kegiatan dan lembaga yang 

bertujuan untuk menyebarkan nilai-nilai agama, 

ajaran, dan pemahaman agama kepada individu 

tanpa mengikuti struktur pendidikan formal yang 

ketat (Kusmiran et al., 2022).  Konsep ini sering 

diterapkan dalam lingkungan keagamaan, seperti 

pesantren, majelis taklim, kursus keagamaan, dan 

berbagai program pendidikan agama lainnya di 

luar sekolah formal. Pendidikan keagamaan 

nonformal memiliki karakteristik berikut (S. D. 

Sudjana, 2004):  

a. Fleksibilitas: Ini tidak mengikuti struktur 

pendidikan formal dengan jadwal dan 

kurikulum yang ketat. Sebaliknya, 

pendidikan keagamaan nonformal sering 

kali lebih fleksibel dalam hal waktu dan 

metode pengajaran (Nuryanis & Romli, 

2003) 

b. Terfokus pada Nilai-Nilai Agama: 

Pendidikan keagamaan nonformal 

bertujuan untuk mendidik individu tentang 

nilai-nilai, keyakinan, dan ajaran agama 

yang spesifik. Ini seringkali merupakan 

komponen penting dalam pembentukan 

karakter dan moral individu (Nasri, Ulyan, 

2023d) 

c. Keterlibatan Komunitas: Program 

pendidikan keagamaan nonformal sering 

dilakukan dalam konteks komunitas dan 

melibatkan berbagai anggota komunitas. 

Hal ini memungkinkan pembelajaran 

berbasis interaksi sosial (Zainuddin Atsani 

et al., 2023) 

 

2. Implementasi Pendidikan Keagamaan 

Nonformal 

Implementasi pendidikan keagamaan 

nonformal melibatkan berbagai langkah untuk 

menyediakan pendidikan agama yang berkualitas 

dan relevan bagi peserta. Ini dapat mencakup 

(Kholisussa’di et al., 2021):  

a. Pengembangan Kurikulum: Menyusun 

kurikulum yang mencakup berbagai aspek 

agama, seperti ajaran, etika, sejarah 

agama, dan praktik keagamaan (S. D. 

Sudjana, 2004) 

b. Perekrutan Pengajar: Memilih guru atau 

instruktur yang memiliki pemahaman 

mendalam tentang agama yang diajarkan 

dan dapat berkomunikasi dengan peserta 

(Dhofier, 2011) 

c. Penggunaan Metode Pengajaran yang 

Efektif: Memilih metode pengajaran yang 
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sesuai dengan konteks nonformal, seperti 

diskusi kelompok, ceramah, diskusi, dan 

praktik keagamaan (Suparman et al., 

2023). 

d. Evaluasi dan Pemantauan: Melakukan 

evaluasi berkala terhadap program untuk 

memastikan efektivitasnya dan membuat 

perbaikan jika diperlukan (Nasri & 

Khairi, 2023).  

e. Inklusi dan Keterbukaan: Memastikan 

bahwa program pendidikan keagamaan 

nonformal terbuka bagi berbagai 

kelompok dan mempromosikan inklusi 

serta penghargaan terhadap keberagaman 

dalam masyarakat (Nasri, 2020b). 

f. Kolaborasi dengan Lembaga Keagamaan: 

Bekerja sama dengan lembaga keagamaan 

dan pemimpin agama untuk mendapatkan 

panduan dan dukungan dalam 

menyelenggarakan pendidikan 

keagamaan nonformal (Nasri, 2015). 

Implementasi pendidikan keagamaan 

nonformal berperan penting dalam memastikan 

bahwa individu memahami agama mereka 

dengan baik, memperkuat keyakinan mereka,  

dan mempromosikan toleransi  serta pemahaman 

antarumat beragama dalam masyarakat (Yvonne 

Raley & Gerhard Preyer, 2010) 

 

3. Pasal 52 RUU Sisdiknas vesri Agustus 2022  

(1) Pendidikan keagamaan nonformal 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 47 ayat 

(1) merupakan Pendidikan yang bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan dalam 

memahami dan mengamalkan nilai ajaran 

agama dan/atau sebagai pelengkap Pendidikan 

agama pada Jalur Pendidikan formal. (2) 

Pendidikan keagamaan nonformal 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dilaksanakan melalui Jenis Pendidikan 

keagamaan (Presiden Republik Indonesia, 

2022). 

 

4. Analsis Pasal 52 RUU SISDIKNAS vesri 

Agustus 2022 

Analisis terhadap Pasal 52 RUU 

SISDIKNAS merupakan salah satu aspek kunci 

dalam penelitian yang ditampilkan dalam judul. 

Analisis ini bertujuan untuk membawa 

pemahaman yang lebih mendalam tentang Pasal 

52 dalam RUU SISDIKNAS versi Agustus 2022, 

yang secara khusus mengatur pendidikan 

keagamaan nonformal di Indonesia. Berikut 

adalah beberapa poin penting yang akan dibahas 

dalam analisis terhadap Pasal 52 RUU 

SISDIKNAS: 

a. Pemahaman Mendalam Tentang Isi Pasal 52: 

Ini melibatkan pembacaan teliti dan 

interpretasi terhadap isi Pasal 52. Penelitian 

akan membedah kata per kata, frasa, dan 

kalimat dalam pasal ini untuk memahami 

dengan jelas tujuan, lingkup, dan ketentuan 

yang terkandung di dalamnya. 

b. Implikasi dari Pasal 52: Analisis akan mencari 

tahu implikasi dari ketentuan Pasal 52 

terhadap pendidikan keagamaan nonformal. 

Ini akan mencakup pertanyaan tentang 

bagaimana pasal ini memengaruhi cara 

pendidikan keagamaan nonformal diatur, 

diakses, dan diselenggarakan. 

c. Dampaknya pada Pendidikan Keagamaan 

Nonformal di Indonesia: Analisis akan 

memeriksa dampak nyata yang mungkin 

terjadi pada pendidikan keagamaan 

nonformal di Indonesia akibat adanya Pasal 

52 dalam RUU SISDIKNAS. Ini termasuk 

pertimbangan tentang bagaimana pasal ini 

dapat mempengaruhi penyelenggaraan 

lembaga pendidikan keagamaan nonformal, 

metode pengajaran, dan pemahaman agama di 

kalangan masyarakat. 

Dengan analisis yang mendalam terhadap 

Pasal 52, penelitian ini memberikan wawasan 

yang kuat tentang regulasi terkait pendidikan 

keagamaan nonformal di Indonesia. Penelitian ini 

membantu dalam memahami sejauh mana RUU 

SISDIKNAS mendukung atau membatasi 

pengembangan pendidikan keagamaan 

nonformal dan bagaimana hal ini dapat 

memengaruhi masyarakat dan komunitas 

keagamaan secara lebih luas. Berikut ini adalah 

hasil analsis sesuai dengan judul dalam penelitian 

ini “Konsep dan Implementasi Pendidikan 

Keagamaan Nonformal: Analisis Terhadap Pasal 

52 Ruu Sisdiknas Vesri Agustus 2022,” yaitu: 

Pasal 52 dalam RUU Sisdiknas versi Agustus 

2022 mengatur tentang pendidikan keagamaan 

nonformal. Pasal ini memiliki dua ayat yang 

membahas konsep dan implementasi pendidikan 

keagamaan nonformal. 

Ayat (1) Pasal 52 menyatakan bahwa 

pendidikan keagamaan nonformal adalah 

pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan individu dalam memahami dan 

mengamalkan nilai-nilai ajaran agama. Selain itu, 

pendidikan keagamaan nonformal juga dapat 

berfungsi sebagai pelengkap bagi pendidikan 

agama yang diberikan dalam jalur pendidikan 
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formal (Nasri, 2020a). Dengan kata lain, 

pendidikan keagamaan nonformal memberikan 

kesempatan bagi individu untuk mendalami nilai-

nilai agama mereka atau memperluas 

pemahaman agama mereka di luar konteks 

sekolah formal (Muliadi, Erlan & Nasri, Ulyan, 

2023b). Ayat (2) Pasal 52 menjelaskan bahwa 

pendidikan keagamaan nonformal ini akan 

dilaksanakan melalui "Jenis Pendidikan 

keagamaan." Meskipun Pasal ini tidak 

memberikan rincian lebih lanjut tentang apa yang 

dimaksud dengan "Jenis Pendidikan 

keagamaan," namun dapat diartikan bahwa ada 

jenis-jenis program atau lembaga yang akan 

menjadi wadah bagi pendidikan keagamaan 

nonformal. Program-program ini dapat 

mencakup pesantren, majelis taklim, kursus 

keagamaan, dan berbagai lembaga pendidikan 

keagamaan lainnya di luar lingkungan sekolah 

formal (Ulyan Nasri & Abdul Malik Salim 

Rahmatullah, 2023). Implementasi Pasal 52 RUU 

Sisdiknas versi Agustus 2022 akan sangat 

penting dalam memastikan bahwa pendidikan 

keagamaan nonformal berjalan efektif dan sesuai 

dengan prinsip-prinsip yang tercantum dalam 

RUU tersebut (Rasyidi, Abdul Haris & Nasri, 

Ulyan, 2023). Langkah-langkah implementasi 

melibatkan pengembangan kurikulum, seleksi 

pengajar yang berkualifikasi, pemantauan 

program, dan upaya untuk mempromosikan 

inklusi serta kerjasama dengan lembaga 

keagamaan (Nasri, 2022). Implementasi yang 

baik dari Pasal 52 akan mendukung peran penting 

pendidikan keagamaan nonformal dalam 

membentuk pemahaman agama yang mendalam 

dan nilai-nilai keagamaan yang kuat di kalangan 

masyarakat Indonesia (Nasri, Ulyan, 2023e) 

 

KESIMPULAN 

 

Kesimpulan dalam penelitian ini, berjudul 

"Konsep dan Implementasi Pendidikan 

Keagamaan Nonformal: Analisis Terhadap Pasal 

52 RUU Sisdiknas Versi Agustus 2022," 

menunjukkan bahwa Pasal 52 tersebut 

merupakan langkah positif untuk memperkuat 

pendidikan keagamaan di Indonesia. Kelebihan 

Pasal 52 mencakup pendorong inklusivitas 

pendidikan keagamaan, memberikan akses lebih 

luas kepada masyarakat, memberikan dasar 

hukum untuk pendidikan keagamaan di luar 

institusi formal, dan memungkinkan partisipasi 

aktif komunitas keagamaan dalam 

pengembangan kurikulum. Namun demikian, 

terdapat kekurangan yang perlu diperhatikan, 

seperti perlunya klarifikasi lebih lanjut terkait 

implementasi dan pengawasan agar terhindari 

penyimpangan, serta kemungkinan konflik antara 

nilai-nilai keagamaan dan nilai-nilai nasional. 

Oleh karena itu, rekomendasi yang diajukan 

mencakup perlunya pengembangan pedoman 

yang jelas untuk implementasi Pasal 52, 

kolaborasi aktif antara pemerintah, lembaga 

keagamaan, dan masyarakat dalam merancang 

program pendidikan keagamaan nonformal, serta 

perlunya pemantauan dan evaluasi yang 

berkelanjutan untuk memastikan tujuan Pasal 52 

tercapai tanpa mengorbankan nilai-nilai nasional. 

Pentingnya pendidikan keagamaan nonformal 

juga terungkap dalam kesimpulan ini, yang 

menegaskan peran pentingnya dalam menjaga 

keragaman agama dan kepercayaan di Indonesia 

serta mempromosikan toleransi dan pemahaman 

antarumat beragama. Kesimpulan akhir 

menyatakan bahwa Pasal 52 RUU Sisdiknas 

dapat menjadi tonggak penting dalam 

mengembangkan pendidikan keagamaan 

nonformal di Indonesia, tetapi diperlukan upaya 

serius dalam implementasi yang bijak dan 

terencana. 
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